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» MAKAN BERGIZ! GRATIS

Dana Rp26 Miliar

WONOSARI—Pemerintah
Kabupaten - Gunungkidul
memasukkan dana prigram
makan bergizi gratis (MBG) ke
pos belanja tak terduga (BTT)
sebesar Rp26 miliar.

Sekretaris Daerah (Sekda)
Gunungkidul Sri Suhartanta
menuturkan anggaran pembiayaan
program makan bergizi gratis
dimasukkan dalam BTT itu

“sudah tercantum dalam anggaran

pendapatan belanja daerah (APBD)
2025.

Danai itu masuk BTT karena
Pemerintah Kabupaten (Pemkab)
Gunungkidul masih menunggu
petunjuk teknis program tersebut.
“Anggaran MBG diambil dari
pendapatan asli daerah sebesar
7,7 persen atau Rp26 miliar,”

-ungkapnya di Rumah Dinas

Bupati Gunungkidul, Kapanewon
Wonosari, Minggu (24/11).

Disinggung ihwal defisit,
APBD 2025 mengalami defisit
2%. Defisit APBD merupakan
selisih kurang antara pendapatan
daerah dan belanja daerah pada
tahun anggaran yang sama yang
dibiayai dari pembiayaan utang
daerah.

Guna menutup defisit itu,

‘Pemkab mengandalkan dari

pelampauan pendapatan daerah dan
sisa lebih pembiayaan anggaran
tahun berkenaan. “Sudah kami
rencanakan. Intinya, defisit itu

Masuk ke BTT

antara penerimaan pembiayaan
dan pengeluaran pembiayaan
diselisihkan itu ada langkah-
langkahnya atau kepastian
ditutup dari mana,” katanya.

Pada Pasal 3 Ayat (1) Peraturan
Menteri Keuangan No.75/ 2024
tentang Batas Maksimal Kumulatif
Defisit Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah, Batas Maksimal
Defisit Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah, dan Batas
Maksimal Kumulatif Pembiayaan
Utang Daerah TA 2025 telah
disampaikan batas maksimal
defisit APBD TA 2025 berdasarkan
kategori kapasitas fiskal daerah.
Kategori sangat tinggi ditetapkan
sebesar 3,75%, tinggi 3,65%,
sedang 3,55%, rendah 3,45%
dan sangat rendah 3,35%.

Ketua Badan Pembentukan
Peraturan Daerah (Bapemperda)
DPRD Gunungkidul Ery Agustin
S mengatakan penetapan APBD
2025 akan dilakukan pada Senin
(25/11) pukul 13.00 WIB.

Soal defisit APBD, Ery mengaku
dia dan anggota Dewan telah
membuat rasionalisasi terhadap
program-program yang ada setelah
alokasi anggaran terhadap program
makan bergizi gratis. Mereka

telah menghitung pos anggaran

hingga kemungkinan nilai defisit.
Penghitungan yang cermat akan
menghindarkan APBD dari gagal
bayar. (Andreas Yuda Pramono)




